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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT ANALISIS KEPARLEMENAN

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Salam sejahtera
bagi kita semua.

Pertama-tama, kami bersyukur bahwa bulku yang berjudul
“Transformasi Program Pendidikan: Implementasi Kebijakan dan
Studi Kasus” dapat diterbitkan. Buku ini merupakan kontribusi
penting di bidang pendidikan di Indonesia, dengan kumpulan
empat tulisan yang telah disusun dengan cermat untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai berbagai isu penting.

Pusat Analisis Keparlemenan merasa bangga dapat menjadi
bagian dari penerbitan buku ini. Buku ini memaparkan teori dan
kebijakan, serta menyajikan bukti empiris dan studi kasus yang
relevan terkait pendidikan tinggi, kebijakan makan bergizi gratis,
dan kebijakan guru honorer pasca-pemberlakuan UU ASN. Buku ini
diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga bagi para
pembuat kebijakan, akademisi, dan praktisi di bidang pendidikan.

Buku ini dimulai dengan pembahasan mengenai transformasi
pendidikan tinggi di Indonesia melalui kebijakan Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM), diikuti oleh analisis ilmiah tentang
tantangan publikasi ilmiah di Indonesia. Bagian selanjutnya
membahas kebijakan dan tantangan yang dihadapi oleh guru
honorer pasca-pemberlakuan UU ASN, dan diakhiri dengan
transformasi gizi dan pendidikan melalui program makan bergizi
gratis. Kami berharap buku ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memperkaya khazanah pengetahuan mengenai
pendidikan di Indonesia serta menjadi sumber inspirasi bagi upaya-
upaya perbaikan dan inovasi di bidang ini.



Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan
dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan
manfaat yang luas dan mendalam bagi pembaca.
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Jakarta, September 2024

Achmad Sani Alhusain, S.E., M.A.

ii



DAFTARISI

KATA PENGANTAR Kepala Pusat Analisis Keparlemenan............... i
DAFTAR IST...eiiieiitteeeeete e ettt e eeeieteeseieteeseemeeeeeeenrenessenreneesennes iii
PROLOG ..eviiiieiieieteeeeeteeeeeeteeseneteesemeeeeesnmereesesnneeessnmeneesonnes Y

TRANSFORMASI PENDIDIKAN TINGGI
MELALUI KEBIJAKAN MERDEKA BELAJAR

Shanti DWI Kartika ........coovvevuveiiieiiiiiiiiiieiieeeiinniiieiieeeesnnesinnseeeeees 1
A. Pendahuluan .......eeiviviiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeieiiceeeene 1
B. Merdeka Belajar sebagai Inisiatif Reformasi

Pendidikan Tinggi di Indonesia ..........ccceeeeeeieeieieneieeeiieiieinennn 3
C. Analisis SWOT dan PESTEL untuk Transformasi

Pendidikan Tinggi.......ccoevvueviieeiiiiiiiinniiieiiiiiiniiniiiieeeenncnnnens 6
D. Gap Das Sein-Das Sollen dalam Transformasi Pendidikan

TINEEI ceveenniieiiiiiiiiiiieieeettte ettt eeeeeees 9
E. Peran Hukum dalam Transformasi Pendidikan Tinggi ........ 12
F. Strategi Implementasi.....cccccoeevvveviieiiiiiiiiiieiiieeinnnciinneeienn, 15
G. PENULTUP .iiiviiiiiiiiiiiiiii ittt et e 16
Daftar Pustaka......cccoovvvimuiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiiiiiciieeeeineeneeeeen 19

PARADOKS PUBLIKASI ILMIAH:
TANTANGAN KUANTITAS VS. KUALITAS

J 21 o2z 0 V s Lo 1 s T DO TP 23
A. Mengapa Karya Tulis IImiah?.........cccooviiiiiiiiniiiinniiieeinnnen. 24
B. Kewajiban Publikasi Ilmiah Indonesia.........cccccccovvvinnnnnnnnen. 27
C. Dampak Kewajiban Publikasi Ilmiah .........cccccceiiniiinnnnnnnns. 29
D. Manfaat Publikasi Jurnal.........cccccveeeeiivmmnniiicciiiniininnnnnenn, 31
E. Kendala Kualitas Pendidik dan Penulis.............ccceeeeeerennnnn. 35
F. Moral Hazard Penulisan Ilmiah ......cccoeeiiiieiiiiiiiniiinnnnnnnnen. 37
G. Pandangan DPR RI terhadap Kebijakan Publikasi

Jurnal INdOnesia .......ceeeeeiiiiiiiiiniiiiiiiii 45
H. Jadi, Masih Perlukah Publikasi Ilmiah?..........cccccccevvrvunnnnneen. 49
| IR 3 6 UL R 6 | o N 52
Daftar PUStaka.....cccoivveiiimieiiiiiiiiiiiiiiiiiieeennciieeieeeee s eeccireeneeeees 54

iii



PENANGANAN KEBIJAKAN GURU HONORER
PASCA-PEMBERLAKUKAN UU ASN

RYSTERS B 200) 124 ) 2 Lo TSP 57
A. Guru Honorer dan Permasalahannya .......ccooeveeeveeeinienennnnnn. 57
B. Kebijakan Guru Honorer Sebelum Berlakunya UU ASN....... 64
C. Kebijakan Guru Honorer Pasca-berlakunya UU ASN............ 67
D. Kesejahteraan Guru Honorer dan Anggaran.......ccccceeeeeunnns 77
E. Solusi Mengatasi Permasalahan Guru Honorer ................... 80
Daftar PUStaka........ccceeviviminniiicciiininiiiiiccceniniinniecceeennsnnnne 84

TRANSFORMASI GIZI DAN PENDIDIKAN
MENUJU MASA DEPAN INDONESIA

YULia INA@RIT ceveveveeeeereeeeiiieiiiiiiieit s 87
A, Pendaluluan ....ccceeeeeeeeeeeierereererrerrereeereneeenenessnenansassssssasasnenns 87
B. Dampak Ekonomi, Sosial, dan Kesejahteraan..........cccccccc.... 91
C. Komitmen Dunia untuk Makan Bergizi Gratis ..........ccceeeeeeee 99
D. Model Implementasi di Indonesia ........cccceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenes 108
E. Alokasi ANGGAran ......cccccceeeeeeiiiiiiiiieiiieeeninniiiiecieseessseesnnens 119
F. KeSimpulan.......cceeeeeeeeereeereereeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenes 125
Daftar PUStaka......ccvveeereriiereeereeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeereeeeeeeeeeees 127
EPILOG ciiiieieeteeeeeeeeette ettt eeenereesemeeeessnneeeesenmeeeeessmnens 133
INDEKS .....ceiiiiiiiieeiteeeeeitteereieteeeereteesemneeessnneeeesemeneesssnmnens 135
BIODATA PENYUNTING ....uvevvvrerierenerernencsrermesessenenssssnrsnessonsssenss 144
BIODATA PENULIS......otttiieitieeieiteeeeeireeeeeeneeeeseereneessnmeeeessenvens 145

iv



PROLOG

Dengan segala kerendahan hati, kami menyampaikan rasa
syukur dan terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya
buku vyang Dberjudul “Transformasi Program Pendidikan:
Implementasi Kebijakan dan Studi Kasus.” Buku ini merupakan
hasil kerja keras dan kolaborasi dari berbagai pihak yang memiliki
komitmen tinggi terhadap peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia. Buku ini terdiri dari empat bagian utama yang masing-
masing membahas topik yang relevan dalam konteks pendidikan
dan kebijakan publik di Indonesia.

Bagian pertama, “Transformasi Pendidikan Tinggi Melalui
Kebijakan Merdeka Belajar” oleh Shanti Dwi Kartika, membahas
secara komprehensif inisiatif Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Penulis mengeksplorasi berbagai aspek kebijakan ini,
termasuk analisis SWOT dan PESTEL, serta peran hukum dalam
mendukung transformasi pendidikan tinggi di Indonesia.

Bagian kedua, “Paradoks Publikasi Ilmiah: Tantangan
Kuantitas Vs. Kualitas” oleh Elga Andina, mengeksplorasi dilema
yang dihadapi oleh akademisi dan peneliti dalam memenuhi
kewajiban publikasi ilmiah. Penulis mengkaji manfaat dan
tantangan yang dihadapi, serta memberikan pandangan kritis
terhadap kebijakan publikasi jurnal ilmiah di Indonesia.

Bagian ketiga, “Penanganan Kebijakan Guru Honorer Pasca-
Pemberlakukan UU ASN” oleh Sulasi Rongiyati, mengulas
permasalahan dan kebijakan yang dihadapi oleh guru honorer
setelah berlakunya Undang-Undang Aparatur Sipil Negara (UU
ASN). Penulis memberikan solusi dan rekomendasi untuk
meningkatkan kesejahteraan dan status hukum guru honorer di
Indonesia.

Bagian keempat, “Transformasi Gizi dan Pendidikan Menuju
Masa Depan Indonesia” oleh Yulia Indahri, membahas pentingnya
program makan bergizi gratis sebagai bagian dari upaya
meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan sosial di
Indonesia. Penulis menjabarkan model implementasi dan alokasi
anggaran yang diperlukan untuk keberhasilan program ini.



Setiap bagian dari buku ini telah disusun dengan tujuan
memberikan pemahaman yang mendalam dan komprehensif
mengenai isu-isu pendidikan yang krusial di Indonesia.

Terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada
semua kontributor, editor, dan pihak-pihak yang terlibat dalam
proses penyusunan dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat
menjadi referensi berharga bagi para pembuat kebijakan,
akademisi, praktisi pendidikan, dan seluruh masyarakat yang peduli
masa depan pendidikan di Indonesia.

Selamat membaca.

Jakarta, September 2024

Santri E. P. Djahimo



EPILOG

Dengan berakhirnya pembahasan dalam buku ini, kami
berharap bahwa para pembaca telah mendapatkan wawasan yang
berharga mengenai berbagai aspek transformasi pendidikan di
Indonesia. Buku ini telah mengupas berbagai kebijakan,
implementasi, dan tantangan yang dihadapi dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di negeri ini.

Dari inisiatif Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yang
dicanangkan untuk mentransformasi pendidikan tinggi, hingga
upaya mengatasi dilema publikasi ilmiah yang dihadapi oleh
akademisi dan peneliti, setiap bagian dari buku ini disusun dengan
tujuan memberikan pemahaman yang mendalam dan solusi praktis
untuk perbaikan. Kebijakan terkait guru honorer pasca-
pemberlakuan UU ASN juga diulas secara komprehensif,
memberikan rekomendasi penting untuk kesejahteraan dan status
hukum guru honorer. Selain itu, pembahasan mengenai program
makan bergizi gratis sebagai bagian dari upaya meningkatkan
kesejahteraan sosial dan pendidikan juga menekankan pentingnya
perhatian terhadap gizi anak-anak sebagai investasi masa depan
bangsa.

Kami menyadari bahwa transformasi pendidikan adalah
proses yang kompleks dan berkelanjutan. Diperlukan komitmen dan
kerja sama dari berbagai pihak untuk mewujudkan tujuan mulia ini.
Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang
mendorong diskusi konstruktif dan tindakan nyata dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Pendidikan merupakan fondasi penting bagi kemajuan
bangsa. Dengan pendidikan yang berkualitas, dapat dihasilkan
sumber daya manusia yang unggul, kreatif, dan inovatif. Melalui
kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, diharapkan tercipta
lingkungan pendidikan yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap
perkembangan zaman. Namun, tantangan dalam implementasi
kebijakan ini tidaklah mudah. Evaluasi berkala dan penyesuaian
kebijakan perlu dilakukan agar tujuan pendidikan yang diharapkan
dapat tercapai.
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Publikasi ilmiah juga merupakan aspek penting dalam dunia
akademis. Melalui publikasi, pengetahuan dapat disebarluaskan
dan diaplikasikan untuk kemajuan masyarakat. Namun, tantangan
dalam menjaga kualitas publikasi harus menjadi perhatian utama.
Dengan adanya kebijakan yang tepat, diharapkan dapat tercipta
keseimbangan antara kuantitas dan kualitas publikasi ilmiah.

Selain itu, masalah kesejahteraan guru honorer juga menjadi
isu krusial yang memerlukan perhatian serius. Guru adalah pilar
utama dalam proses pendidikan, dan kesejahteraan harus dijamin
agar dapat memberikan kontribusi maksimal dalam mendidik
generasi muda. Kebijakan yang berpihak pada kesejahteraan guru
honorer diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan kualitas
pengajaran di sekolah-sekolah.

Program makan bergizi gratis adalah inisiatif yang penting
untuk memastikan bahwa setiap anak mendapatkan gizi yang cukup
untuk tumbuh dan belajar dengan optimal. Gizi yang baik adalah
dasar bagi perkembangan fisik dan mental anak, dan program ini
diharapkan dapat membantu mengurangi masalah gizi buruk di
kalangan anak-anak Indonesia.

Kami juga ingin menyampaikan apresiasi yang sebesar-
besarnya kepada para penulis dan seluruh pihak yang telah
berkontribusi dalam penerbitan buku ini. Proses penyusunan dan
penerbitan buku ini tentunya melalui berbagai tantangan dan kerja
keras. Namun, dengan semangat dan dedikasi dari semua pihak,
buku ini akhirnya dapat terselesaikan dengan baik.

Semoga bermanfaat.

Jakarta, Juli 2024

Santri E. P. Djahimo
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